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ASPEK KELIMA PIKIRAN (MIND) -- INGATAN 
Smriti berarti ingatan (memori). Segala sesuatu yang didengar dan dilihat, semua 
pengalaman kita, terekam dalam komputer biologi kita, yaitu pikiran (mind). Ini bagus. 
Jika dokter tidak memiliki ingatan, kita semua harus berhati-hati dengan polis asuransi 
kita. Jika insinyur tidak memiliki ingatan, jembatan akan memecahkan masalah 
populasi! Jika guru tidak memiliki ingatan, siswa tidak akan bisa mendapatkan gelar 
apapun dalam hidup mereka. Tanyakan kepada seorang istri tentang suami yang tidak 
memiliki ingatan! 
 
Ingatan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari secara umum. Namun, ingatan tidak 
berfungsi dalam pengalaman atau jalan spiritual. Ingatan merupakan hambatan, 
rintangan, dan hal itu negatif. Mengapa? Anda mungkin berkata, “Bhagawan 
mewawancarai saya minggu lalu dan saya ingat apa yang Beliau katakan saat itu.” 
Lalu, mengapa Anda kembali untuk darshan lagi? Jika Anda ingat wawancara yang 
Anda dapatkan tahun lalu, mengapa Anda datang lagi? “Hei! Masa lalu biarlah berlalu! 
Saya ingin mendapatkannya lagi.” Benar? Swami melihat Anda pagi ini; Anda masih 
ingin mendapatkan barisan pertama di (darshan) sore hari. Mengapa? “Itu berbeda.” 
 
Jadi ingatan kita tidak berfungsi di jalur spiritual dan dalam pengalaman spiritual. 
Seorang bhakta mungkin telah melihat Bhagawan, berbicara kepada-Nya, diberkati 
oleh-Nya, dan diwawancarai. Namun, ia tidak boleh membiarkan ingatannya berfungsi 
dan hanya hidup dalam kondisi ingatan itu. Ia tidak boleh terlalu ambisius. Mengapa? 
Karena ingatan tidak akan berfungsi di jalur spiritual. 
 
Sekali lagi, pengulangan pengalaman masa lalu yang sering akan membuat penonton 
lelah. Ekspresi setiap orang berbeda-beda. Ekspresi tidak dapat digeneralisasi. Kita 
menemukan beberapa orang yang terus-menerus mengulang pengalaman mereka 
dengan mengatakan, “Pada tahun 72, apa yang terjadi adalah….Pada tahun 89, ketika 
saya datang….Pada tahun 92, ketika saya sedang duduk… ” Mereka terus menerus 
membicarakan pengalaman pribadi mereka kepada semua orang, hanya untuk 
mengungkapkan betapa hebatnya mereka! Itu adalah kesalahan! Itu semua adalah 
kesombongan, publisitas, dan ego-trip. Kita melakukan perjalanan tetapi ini adalah ego-
trip! Ego-trip tidak akan pernah sampai. Tidak ada kedatangan, tidak ada 
keberangkatan, tidak ada pendaratan. Ia hanya terbang tinggi, tinggi, tinggi. Itu saja. 
Jangan lagi kita melakukan ego-trip. 
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Pengalaman tersebut haruslah universal. Shankaracharya menyebutnya Sarvatrika 
Poornanubhava. Ini berarti 'pengalaman total yang berlaku untuk semua waktu'. Itu 
bukanlah sesuatu yang bersifat individual atau sesuatu yang dikondisikan oleh waktu 
dan ruang. Bisakah Anda menyebutnya sebuah pengalaman? Tidak! Apa yang telah 
terjadi pada Anda juga harus terjadi pada saya. Apa yang terjadi pada Anda tahun lalu 
harus terjadi pada Anda tahun ini dan juga terjadi pada semua orang. Ini disebut 
'penerimaan universal'. 
 
Jadi, ingatan, yang merupakan aspek kelima dari pikiran, adalah sebuah hambatan. Ia 
membuat seseorang melihat segala sesuatu dari masa lalu. Ada beberapa bhakta yang 
mungkin menggambarkan kepada seorang anak laki-laki berusia 20 tahun apa yang 
terjadi empat puluh lima tahun yang lalu. Seseorang harus rendah hati dan sopan di 
tempat spiritualitas. Etiket mengharuskannya, bahkan jika itu adalah kepura-puraan 
total. “Empat puluh lima tahun yang lalu tidak ada bangunan. Kami telah datang sejak 
saat itu. Kami tidur di tepi sungai Chitravati. Kami semua biasanya datang dalam 
barisan atau antrian dan Swami berbicara kepada semua orang. Setiap orang 
mendapat kesempatan untuk mengalungkan bunga kepada-Nya juga. “Ia terus 
menggambarkan segala sesuatu yang terjadi empat puluh lima tahun yang lalu. Ia 
hidup di masa lalu dan ia tidak akan membiarkanmu hidup di masa sekarang. Dengan 
demikian, kami berdua menjadi rugi, bertindak sangat bodoh, jika tidak idiot. 
 
Spiritualitas bukanlah masa lalu. Kita dapat mengutip kitab suci apapun, sejumlah 
pernyataan apapun yang mendukungnya. Spiritualitas adalah kehidupan saat ini, 
kehidupan di masa kini. Spiritualitas bersifat eksistensial, eksperimental, dan 
eksperiensial. Di sisi lain, apa yang akan terjadi jika kita hidup di masa lalu, menyeret 
dan mengubur kita di sana juga? Janganlah kita hidup di masa lalu. Mereka yang hidup 
di masa lalu memiliki aspek pikiran yang disebut ingatan. Ingatan baik untuk tujuan 
akademis dan duniawi, tetapi ingatan sama sekali tidak memiliki tempat dalam 
spiritualitas. 
 
Spiritualitas dipraktikkan dari rahim hingga liang lahat, dari awal hingga akhir. 
Sesungguhnya, spiritualitas tidak memiliki awal maupun akhir. Spiritualitas adalah tanah 
tanpa jalan (pathless land). Jadi, ingatan tidak dapat disebut spiritual dengan standar 
apa pun. 
 

KETIDAKPEDULIAN YANG DISEBABKAN OLEH MASA LALU YANG 
DIPROYEKSIKAN KE MASA KINI 

Memori adalah rekaman masa lalu dalam pikiran, seperti komputer. Apa yang dilakukan 
pikiran dan bagaimana pikiran bertindak? Masa lalu yang terekam dalam pikiran akan 
diproyeksikan ke masa kini. Pikiran mencoba memproyeksikan segala sesuatu dari latar 
belakang masa lalu. 
 
Berikut ini adalah contoh sederhana. Ketika Swami berkata, “Tidak ada jejak keegoisan 
dalam diri-Ku dari ujung rambut sampai ujung kaki. Aku sama sekali tidak 
mementingkan diri sendiri,” rambut kita seharusnya berdiri tegak dan kita seharusnya 
bertepuk tangan. Kita seharusnya sangat senang dan bergembira-ria mendengar 
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pernyataan itu! Sebaliknya, kita bersikap tenang dan kalem, seperti di laboratorium 
kimia – tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa! Mengapa kita seperti itu? Kita 
berkata, “Swami mengatakan hal yang sama tahun lalu.” Oh. 
 
Keadaan ketidakpedulian, tidak menerima dan ketidak tanggapan ini disebabkan oleh 
masa lalu yang diproyeksikan ke masa kini. Jadi, pernyataan itu tidak bermanfaat bagi 
Anda. Beberapa orang akan berjalan bersama Anda setelah wacana Bhagawan dan 
mereka akan berkata, "Swami mengatakan hal yang sama tahun lalu atau empat tahun 
lalu." Itu terekam dalam ingatan mereka. Tolong, jangan lewatkan masa kini. Masa lalu 
tidak palsu, tidak! Tetapi ketika masa lalu diproyeksikan ke masa kini, Anda akan 
kehilangan cita rasa, keindahan, keagungan, dan kesegaran masa kini. 
 
Berikut adalah contoh sederhana lainnya: Katakanlah istri Anda menyajikan secangkir 
kopi panas, yang pertama di pagi hari. Amritha (nektar Ilahi Keabadian) tidak ada apa-
apanya jika dibandingkan dengan secangkir kopi panas pertama ini! Itulah Amritha! 
Alih-alih menikmatinya dan berkata, "Ah! Enak sekali! Secangkir kopi yang enak," Anda 
berkata, "Kemarin juga enak sekali." Perhatikan saja perasaan istri Anda. Anda tidak 
akan mendapatkan kopi besok! Istri Anda akan berkata, "Baiklah! Jadi kemarin enak. 
Terima kasih! Bagaimana dengan hari ini?" Jadi intinya adalah, ketika Anda 
memproyeksikan semuanya dari ingatan masa lalu, keindahan masa kini hilang dan 
kesegarannya hilang. Dalam hal itu, ingatan menjadi hambatan. 
 
Sang Buddha hidup selama empat puluh tahun setelah mencapai pencerahan. 
(Pencerahan juga disebut pembebasan, moksha atau nirwana.) Selama empat puluh 
tahun ini, Beliau terus menyebarkan Kebenaran. Beliau tidak pernah berbicara atau 
menyebutkan masa lalu. Segala sesuatu yang terjadi padanya terasa segar dan baru. 
 
Di malam hari, Anda mungkin berjalan-jalan. Anda akan menikmati semilir angin tetapi 
Anda tidak akan berkata, "Bagaimana dengan semilir angin kemarin atau tahun lalu 
atau tahun sebelumnya?" Apa yang dikatakan laporan TV? "Akan ada hujan ringan di 
California. Anda akan mengalami hari yang cerah di Colorado." Tetapi bagaimana 
dengan pengalaman Anda sendiri saat ini? Spiritualitas ingin Anda melupakan 
kenangan, mengubur masa lalu dan hidup di masa kini. 
 
Terakhir, ada bahaya besar lain dari ingatan. Masa lalu tidak akan memungkinkan Anda 
untuk memperhatikan masa kini. Jadi, Anda akan kehilangan masa kini. Kenangan 
masa lalu memiliki dua sifat buruk: Pertama, kenangan akan masa lalu membuat Anda 
menjadi seorang eksibisionis – orang yang sombong, egois, suka pamer dan show. 
Kedua, kenangan akan masa lalu memproyeksikan masa lalu ke masa kini sehingga 
Anda akan kehilangan masa kini. Oleh karena itu, melupakan masa lalu adalah hal 
yang mutlak diperlukan. 
 
Itu mengakhiri diskusi kita tentang berbagai aspek pikiran. 
 
Prof. Anil Kumar terus mempromosikan pemahaman spiritual kita di sesi berikutnya. 
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Terima kasih atas waktu Anda. 
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